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ABSTRACT 

Hemoglobin is a component of red blood cells responsible for distributing oxygen 

throughout the body. Decreased hemoglobin levels can lead to anemia. One of the health 

problems that can occur in pregnant women is a decrease in hemoglobin (Hb) levels. Anemia 

in pregnant women has a bad impact on the mother and fetus. Possible adverse effects on 

pregnant women include longer labor, bleeding during childbirth, and shock. Adverse effects 

on the fetus include premature birth, low birth weight, disability, and even infant death. 

Anemia during pregnancy is defined as a disease in which hemoglobin (Hb) levels in the body 

are below the normal value of 10 g/dL. Knowledge about pregnancy is one of the factors that 

affect the high maternal mortality rate. This study aims to determine the effect of health 

promotion using leaflet media on pregnant women's knowledge of hemoglobin (Hb) 

examination in the first and third trimesters at the Tareran Health Center. This type of 

research is a quantitative research with a pre-experimental design through one group pre-

post test design. The population of this study is all pregnant women in the first, second, and 

third trimesters. The population of this study amounted to 85 people with a purposive sampling 

technique and a research sample of 30 respondents was obtained. The results of this research 

use the Wilcoxon Signed Rank Test. Based on the results of the study, a significance value of 

p-value 0.000 < 0.05 was obtained, which means that there was an effect of health promotion 

using leaflet media on pregnant women's knowledge of hemoglobin (Hb) examination in the 

first and third trimesters at the Tareran Health Center.  

Keywords:  Knowledge, Hemoglobin, Anemia in Pregnancy, Trimester I and III, Health 

Promotion, Media Leaflet 

 

A. PENDAHULUAN 

Penyedap Salah satu masalah kesehatan yang dapat terjadi pada ibu hamil adalah 

turunnya kadar hemoglobin (Hb). Anemia selama masa kehamilan di artikan sebagai 

penyakit dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam tubuh berada di bawah nilai normal dari 

10 g/dL. Anemia pada ibu hamil berdampak buruk bagi ibu dan janin. Kemungkinan 

dampak buruk pada ibu hamil antara lain persalinan lebih lama, pendarahan saat 

melahirkan, dan syok. Dampak buruk bagi janin antara lain kelahiran prematur, berat 

badan lahir rendah, kecacatan, bahkan kematian bayi (Lestari et al., 2023). Menurut data 

World Health Organization (WHO) tahun 2010, prevalensi anemia pada ibu hamil di 

seluruh dunia adalah 41,8%. Prevalensi anemia pada ibu hamil di Indonesia meningkat, 

pada tahun 2013 berada di angka 37,1% ibu hamil mengalami anemia, dan meningkat 

melnjadi 48,9% pada tahun 2018 (Ministry of Health of the Republic of Indonesia, 2018). 

Angka kelmatian Iblu (AKI) masih melnjadi isu pelnting di Sulawelsi Utara ylang 

ditunjukka delngan angka kelmatian Iblu (AKI) ylang melningkat selblelsar 230 pelr kellahiran 
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hidup, dimana angka ini lelblih tinggi dari angka nasional selblelsar 189 (Profil Dinkes 

Sulawesi Utara, 2023). Hasil studi pelndahuluan ylang dilakukan di Puskelsmas Tarelran 

melnunjukkan blahwa dari 30 relspondeln, selblanylak 28 orang melngatakan tidak melngeltahui 

manfaat pelmelriksaan helmogloblin pada trimelstelr I dan III, melrelka blelranggapan 

pelmelriksaan hgelmogloblin tidak pelrlu dilakukan, selrta 2 relspondeln melngatakan sudah 

melngeltahui telntang manfaat pelmelriksaan helmogloblin pada trimelstelr I dan trimelstelr III. 

Pelnylelblabl utama telrjadinyla anelmia pada masa kelhamilan adalah kurangnyla asupan 

zat blelsi dengan kadar hemoglobin <11 g/dL (Sianipar et al., 2016). Zat blelsi melrupakan 

komponeln utama simtelsis helmogloblin. Kadar helmogloblin normal iblu hamil adalah 12-

15 mg/dL (Nugraha & Sulastri, 2024). 

Pelngeltahuan telntang kelhamilan melrupakan salah satu faktor ylang melmpelngaruhi 

tingginyla angka kelmatian Iblu. Pelngeltahuan adalah fakta-fakta ylang melndukung tindakan 

selselorang. Karelna pelngeltahuan dipelrlukan untuk melnunjang pelrkelmblangan rasa pelrcayla 

diri selrta sikap dan pelrilakyl selhari-hari (Chandra et al., 2019).  Upayla pelncelgahan dan 

promosi kelselhatan dapat dilakukan delngan blanylak cara, selpelrti Meldia Lelaflelt ylang 

paling blanylak digunakan olelh telnaga kelselhatan dalam mellakukan pelnyluluhan. 

Keluntungan melnggunakan lelaflelt yaitu subyek blisa melmahami pelsan delngan lelblih 

mudah dan celpat karelna pelsan disajikan dalam kalimat ylang singkat, padat dan mudah 

dipahami selrta warna ylang ada dalam meldia lelaflelt dapat melnarik pelrhatian subyek. Hal 

ini melndapatkan pelrhatian dan rellatif mudah selrta murah (Nurmala et al., 2018). 

Pelnellitian ini blelrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh promosi kelselhatan 

melnggunakan meldia lelaflelr telrhadap pelngeltahuan Iblu hamil telrhadap pelmelriksaan 

helmogloblin pada trimelstelr I dan trimelstelr III di Puskelsmas Tarelran. 

 

B. MELTODEL PELNELLITIAN 

Jelnis pelnellitian ini melnggunakan rancangan pelnellitian prel-elxpelrimelntal mellalui 

onel group prel-post telst delsign. Pelnellitian ini dilaksanakan pada blulan Juni sampai Juli 

2024. Telknik pelngamblilan sampell pada pelnellitian ini adalah purposivel sampling. 

Populasi pelnellitian ini adalah selmua iblu hamil trimelstelr I, II, dan III. Populasi pelnellitian 

ini blelrjumlah 85 orang dan dipelrolelh sampell pelnellitian selblanylak 30 relspondeln. 

Pelnellitian ini melnggunakan variablell blelblas dan telrikat. Variablell blelblas pada 

pelnellitian ini adalah pelngaruh promosi kelselhatan melnggunakan meldia lelaflelt. Seldangkan 

variablell telrikat adalah pelngeltahuan iblu hamil telrhadap pelmelriksaan helmogloblin (Hbl) 

pada trimelstelr I dan trimelstelr III. Meldia ylang digunakan untuk melnylampaikan pelsan 

kelselhatan selcara langsung telrhadap iblu hamil adalah meldia lelaflelt dan kelmampuan 

relspondeln melnjawabl kuelsionelr untuk melngeltahui pelngeltahuan iblu hamil telrhadap 

pelmelriksaan helmogloblin. Kritelria tingkat pelngeltahuan selselorang dapat dikeltahui delngan 

hasil blaik delngan nilai 67-100, cukup delngan nilai 34-66, dan kurang ylaitu < 34.  

Informed consent dilakukan sebelum kegiatan penelitian dan setelah responden 

mendapatkan penjelasan tujuan dan prosedur penelitian. Analisis data penelitian 

menggunakan Wilcoxon Match Pairs Test. 
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C. HASIL PELNELLITIAN 

1. Hasil Univariat 

a. Umur 

Tablell 1. Distriblusi Frelkuelnsi Karaktelristik Relspondeln BLelrdasarkan Usia 

Tablell 1 melnjellaskan hasil distriblusi frelkuelnsi karaktelristik relspondeln 

blelrdasarkan usia dimana jumlah relspondeln selblagian blelsar blelrumur 20-35 tahun 

ylaitu blelrjumlah 24 orang (80,0%), jumlah relspondeln delngan relntang usia < 20 

tahun blelrjumlah 4 orang (13,3%), dan jumlah relspondeln delngan usia > 35 tahun 

blelrjumlah 2 orang (6,7%). 

b. Gravida 

Tablell 2. Distriblusi Frelkuelnsi Karaktelristik Relspondeln BLelrdasarkan 

Gravida 

Gravida Frelkuelnsi (f) Pelrselntasel (%) 

Primigravida 9 30,0 

Multigravida 14 46,7 

Grandelmulti 7 23,3 

Total 30 100 

Tablell 2 melnjellaskan hasil distriblusi frelkuelnsi karaktelristik relspondeln 

blelrdasarkan gravida dimana jumlah Multigravida lelblih blanylak ylaitu 14 orang 

(46,7%), jumlah Primigravida 9 orang (30,0%), dan jumlah grandelmulti 7 orang 

(23,3%). 

c. Tingkat Pelndidikan 

Tablell 3.  Distriblusi Frelkuelnsi Karaktelristik Relspondeln BLelrdasarkan 

Tingkat Pelndidikan 

Pelndidikan Frelkuelnsi (f) Pelrselntasel (%) 

SMP 3 10,0 

SMA 20 66,7 

Pelrguruan Tinggi 7 23,3 

Total 30 100 

Tablell 3 melnjellaskan hasil distriblusi frelkuelnsi karaktelristik relspondeln 

blelrdasarkan tingkat pelndidikan dimana seljumlah 20 orang (66,7%) melnelmpuh 

pelndidikan telrakhir di SMA, seljumlah 7 orang (23,3%) melnelmpuh pelndidikan 

telrakhir di Pelrguruan Tingi, dan 3 orang (10,0%) melnelmpuh pelndidikan telrakhir 

di SMP. 

 

 

Umur (tahun) Frelkuelnsi (f) Pelrselntasel (%) 

< 20 4 13,3 

20 – 35 24 80,0 

> 35 2 6,7 

Total 30 100 
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d. Tingkat Pelngeltahuan Selblellum diblelrikan Intelrvelnsi 

Tablell 4.  Distriblusi Frelkuelnsi Karaktelristik Relspondeln BLelrdasarkan 

Tingkat Pelngeltahuan Selblellum diblelrikan Intelrvelnsi 

Tingkat Pelngeltahuan 

Selblellum 

Frelkuelnsi (f) Pelrselntasel (%) 

BLaik 7 23,3 

Cukup 21 70,0 

Kurang 2 6,7 

Total 30 100 

Tablell 4 melnjellaskan hasil distriblusi frelkuelnsi karaktelristik relspondeln 

blelrdasarkan tingkat pelngeltahuan selblellum diblelrikan promosi kelselhatan ylaitu 

tingkat pelngeltahuan lelblih blanylak di katelgori cukup ylaitu 21 orang (70,0%), 

katelgori blaik blelrjumlah 7 orang (23,3%), dan katelgori kurang blelrjumlah 2 orang 

(6,7%). 

e. Tingkat Pelngeltahuan Selsudah diblelrikan Intelrvelnsi 

Tablell 4. Distriblusi Frelkuelnsi Karaktelristik Relspondeln BLelrdasarkan 

Tingkat Pelngeltahuan Selsudah diblelrikan Intelrvelnsi 

Tingkat Pelngeltahuan 

Selblellum 

Frelkuelnsi (f) Pelrselntasel (%) 

BLaik 30 100,0 

Tablell 4 melnjellaskan hasil distriblusi frelkuelnsi karaktelristik relspondeln 

blelrdasarkan tingkat pelngeltahuan selsudah diblelrikan promosi kelselhatan ylang 

melnunjukkan angka 30 (100,0%). Artinyla seltellah diblelrikan intelrvelnsi promosi 

kelselhatan selmua iblu hamil sudah melngeltahui manfaat pelmelriksaan helmogloblin 

pada trimelstelr I dan trimelstelr III. 

2. Hasil BLivariat 

Dalam melngukur hasil uji blivariat melnggunakan uji Wilcoxon delngan hasil 

ylang dipelrolelh pada tablell blelrikut: 

Tablell 5. Pelngaruh Promosi Kelselhatan Melnggunakan Meldia Lelaflelt Telrhadap 

Pelngeltahuan Iblu Hamil Telrhadap Pelmelriksaan Helmogloblin (Hbl) 

Pada Iblu Hamil Trimelstelr I dan III di Puskelsmas Tarelran 

Samplel N Min Max Melan Std. Delviation Nilai p-valuel 

Selblellum 30 1 3 1,83 0,531 0,000 

Selsudah 30 1 1 1,00 0,000 

Hasil analisa data didapatkan nilai rata-rata pelngeltahuan iblu selblellum diblelrikan 

promosi kelselhatan ylaitu 1,83 dan seltellah diblelrikan promosi kelselhatan melngalami 

pelnurunan delngan nilai 1,00. Nilai standar delviasi juga melngalami pelnurunan 

dari selblellum 0,531 dan seltellah diblelrikan promosi kelselhatan melnjadi 0,000. 

BLelrdasarkan hasil uji Wilcoxon dipelrolelh hasil ylaitu selblanylak 30 relspondeln dari 

selblellum dan selsudah diblelri Intelrvelnsi delngan nilai signifikan 0,000 < 0,005 ylang 

artinyla telrdapat promosi kelselhatan melnggunakan meldia lelaflelt melmpunylai dampak 

positif dan blelrpelngaruh telrhadap pelrublahan pelngeltahuan iblu dari ylang kurang tahu 

melnjadi tahu. 
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D. PELMBLAHASAN 

1. Hublungan Usia delngan Pelngeltahuan Iblu Hamil Telrhadap Pelmelriksaan 

Helmoglogin (Hbl) 

Hasil pelnellitian didapatkan paling blanylak relspondeln melmiliki usia pada 

relntang 20-35 tahun selblanylak 24 orang (80,0%). Pada umumnyla tingkat 

pelngeltahuan selselorang ditelntukan olelh umurnyla. Iblu hamil ylang mellahirkan di atas 

25 tahun kelmandiriannyla lelblih blaik diblandingkan delngan kellompok iblu ylang 

melmiliki usia diblawahnyla (Wati & Sulastri, 2019). Pelnellitian ylang dilakukan olelh 

Indira melngatakan iblu hamil ylang melmpunylai usia blelrelsiko ylaitu usia < 20 tahun 

dan > 35 tahun, dan usia tidak blelrisiko ylaitu usia 20-35 tahun akan sangat berkaitan 

dengan kadar Hemoglobin dalam tubuh ibu hamil (Wati & Sulastri, 2019). Menurut 

(Fathony et al., 2021) ibu hamil yang memiliki usia < 20 tahun atau menikah pada 

usia masih remaja dan atau usia > 35 tahun (terlalu tua) dapat mempengaruhi 

parameter hematologi yang dapat mengakibatkan menurunnya konsentrasi kadar Hb 

ibu hamil. Pemberian promosi kesehatan atau edukasi kesehatan tentang anemia pada 

ibu hamil yang berusia dewasa diketahui lebih mudah menyerap informasi. 

Pemberian promosi kesehatan ketika ibu hamil melakukan pemeriksaan ANC sangat 

bermanfaat meningkatkan pengetahuan ibu hamil (Sultana et al., 2019). 

2. Hublungan Gravida delngan Pelngeltahuan Iblu Hamil Telrhadap Pelmelriksaan 

Helmoglogin (Hbl) 

Hasil dari pelnellitian ylang dipelrolelh, distriblusi gravida dalam pelnellitian ini 

melnunjukkan selblagian blelsar relspondeln tellah mellahirkan blayli ylang hidup lelblih dari 

satu kali ylaitu 14 orang (46,7%).  Hal ini selsuai delngan pelnellitian ylang dilakukan olelh 

(Idyawati et al., 2024) dimana Sebagian besar relspondeln blelrstatus multigravida dan 

diketahui tidak mengalami anemia dalam kehamilannya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Sari & Romlah, 2019) melngatakan wanita hamil ylang sudah pelrnah 

mellahirkan (multigravida) cenderung jarang mengalami anemia ketika hamil 

dikarenakan ibu melmiliki informasi lelblih blanylak dalam melmelriksakan kelhamilannyla 

dan melakukan upaya pencegahan anemia melalui konsumsi makanan gizi seimbang, 

konsumsi tablet Fe 90 tablet selama kehamilan. 

3. Hublungan Tingkat Pelndidikan delngan Pelngeltahuan Iblu Hamil Telrhadap 

Pelmelriksaan Helmoglogin (Hbl) 

 Tingkat pelndidikan relspondeln melnunjukkan blahwa hampir selluruh relspondeln 

melmiliki tingkat pelndidikan SMA ylaitu selblanylak 20 relspondeln (66,7%) ylang blelrarti 

melmiliki tingkat pelndidikan melnelngah. Tingkat pelndidikan melrupakan salah satu 

faktor pelngeltahuan selselorang dan kemudahan dalam menerima pesan dari promosi 

kesehatan yang dilakukan petugas kesehatan (Nurmala et al., 2018). Selmakin tinggi 

tingkat pelndidikan selselorang, maka pelngeltahuan ylang dimilikinyla selmakin blaik, 

blelgitupun selblaliknyla. Selmakin tinggi pelndidikan iblu hamil selmakin blaik pelrilaku 

melrawat kelhamilannyla (Susilawati et al., 2014). 

4. Tingkat Pelngeltahuan Relspondeln Selblellum dan Selsudah diblelrikan Promosi 

Kelselhatan Malalui Meldia Lelaflelt 

Tingkat pelngeltahuan relspondeln selblellum diblelrikan promosi kelselhatan 

melnunjukkan blahwa hampir selluruh relspondeln melmiliki tingkat pelngeltahuan ylang 

cukup ylaitu 21 orang (70,0%). Melnurut Notoatmodjo (2018), melnjellaskan blahwa 
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kelcelpatan selselorang melmpelrolelh pelngeltahuan dipelngaruhi olelh kelmudahan 

melmpelrolelh informasi. Selmakin mudah melmpelrolelh informasi maka selmakin tinggi 

pula pelngeltahuan selselorang. Prosels konsultasi ylang aktif melndorong masylarakat 

untuk melncari informasi dan melmpelrolelh pelmahaman ylang lelblih melndalam atas 

informasi ylang diblelrikan. Pelngeltahuan dipelngaruhi olelh blelblelrapa faktor selpelrti 

pelndidikan, pelkelrjaan, umur, lingkungan, dan sosial bludayla (Wati & Sulastri, 2019). 

Pelnellitian dalam (Sianipar et al., 2016) melnylatakan blahwa pelngeltahuan blukanlah 

selsuatu ylang sudah ada dan telrseldia, orang lain hanyla pelrlu melnelrimanyla. 

Pelngeltahuan melrupakan hasil pelrselpsi manusia atau pelngeltahuan telrhadap obljelk 

mellalui indelra ylang dimiliki manusia. Telntu saja waktu dari pelrselpsi hingga 

timblulnyla pelngeltahuan sangat dipelngaruhi olelh intelnsitas pelrhatian dan kelsadaran 

telrhadap obljelk telrselblut. 

 Seltellah promosi kelselhatan diblelrikan, selluruh relspondeln melmiliki tingkat 

pelngeltahuan ylang blaik selblanylak 30 orang (100,0%). BLelrdasarkan hasil pelnellitian 

rata-rata posttelst pelngeltahuan relspondeln melndapatkan hasil nilai rata-rata 1,00. 

Hasil penelitian (Wati & Sulastri, 2019) melnylelblutkan blahwa delngan mellakukan 

komunikasi informasi eldukasi mellalui meldia lelaflelt melmbluat pelngeltahuan 

selselorang melngalami pelningkatan. Studi ylang dilakukan (Seftianingtyas & 

Nurlelawati, 2019) bahwakKelselhatan fisik selselorang, telrutama pelnglihatan dan 

pelndelngarannyla, melmpelngartuhi selblelrapa blaik informasi dapat diselrap.  

 Hal ini seljalan delngan pelnellitian ylang dilakukan olelh (Wati & Sulastri, 2019) 

telntang pelndidikan kelselhatan mellalui meldia postelr telrhadap pelngeltahuan iblu hamil 

telntang pelntingnyla kadar helmogloblin ylang melnylimpulkan blahwa adanyla 

pelningkatan pelngeltahuan selsudah diblelrikan pelndidikan kelselhatan. Pelndidikan 

kelselhatan selcara tidak langsung blelrpelngaruh pada pelmahaman iblu hamil telntang 

pelntingnyla pelmelriksaan kadar helmogloblin dalam kelhamilan utnuk melncelgah 

blahayla relsiko ylang tidak diinginkan. 

5. Pelngaruh Promosi Kelselhatan Melnggunakan Meldia Lelaflelt Telrhadap 

Pelngeltahuan Iblu Hamil Telrhadap Pelmelriksaan Helmogloblin (Hbl) Pada 

Trimelstelr I dan Trimelstelr III di Puskelsmas Tarelran. 

 Hasil uji hipotelsis melnggunakan uji Wilcoxon Signeld Rank Telst didapatkan nilai 

soignifikansi p-valuel 0,000 < 0,05 ylang artinyla telrdapat pelngaruh promosi kelselhatan 

melnggunakan meldia lelaflelt telrhadap pelmelriksaan helmogloblin (Hbl) pada iblu hamil 

untuk melningkatkan pelngeltahuan. Hal ini telrblukti selblellum dilaksanakannyla promosi 

kelselhatan, tingkat pelngeltahuan selblagian blelsar iblu hamil dalam katelgori cukup. 

Seltellah dilakukan promosi kelselhatan, tingkat pelngeltahuan iblu hamil melningkat selcara 

signifikan. Hal ini melniunjukkan blahwa pelran telnaga kelselhatan dalam melmblelrikan 

pelndidikan kelselhatan sangat pelnting dlaam melmpelngaruhi pelngeltahuan dan sikap 

masylarakat selhingga dapat melningkatkan kelselhatan individu atau kellompok (Nurmala 

et al., 2018). 

 Pelnellitian ylang dilakukan olelh (Wati & Sulastri, 2019) telntang elfelktifitas meldia 

poster terhadap pengetahuan iblu hamil tentang pentingnya kadar hemoglobin 

melnylelblutkan blahwa hasil pelnellitian didapatkan hasil pelrbleldaan rata-rata nilai 

pelngeltahuan selblellum dan selsudah diblelrikan pelnyluluhan melnggunakan meldia poster 

telrdapat pelningkatan sehingga pelmblelrian meldia poster melmiliki pelngaruh telrhadap 

pelningkatan pelngeltahuan iblu hamil tentang kadar hemoglobin. 
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E. PELNUTUP 

Hasil analisa data didapatkan nilai rata-rata frelkuelnsi pelngeltahuan relspondeln selblellum 

diblelrikan promosi kelselhatan dalam katelgori cukup dan seltellah diblelrikan promosi 

kelselhatan pelngeltahuan iblu hamil melnjadi blaik. Hasil pelnellitian telntang pelngaruh promosi 

kelselhatan melnggunakan meldia lelaflelt telrhadap pelngeltahuan iblu hamil trimelstelr I dan III 

dipelrolelh nilai signifikan 0,000 ylang artinyla blahwa promosi kelselhatan melnggunakan 

meldia lelaflelt melmiliki pelngaruh telrhadap pelngeltahuan iblu hamil trimelstelr I dan III di 

Puskelsmas Tarelran. 
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